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“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 
selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)” 
∞ QS. Al – Insyirah: 6-7 ∞ 
 
“Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. 
Yang mengajar dengan Qalam. Dialah yang mengajar manusia segala yang 
belum diketahui”  
∞ Q.S Al-„Alaq 1-5  ∞ 
 
“Barang siapa menuntut ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan 
menuju surga” 
∞ H.R Muslim dalam Shahih-nya ∞ 
 
“Semua yang diinginkan akan mencapai kesuksesan jika kita mau menekuninya” 
∞ Penulis ∞ 
 
“Kegagalan bukan suatu hambatan, melainkan jalan untuk mencapai 
keberhasilan” 
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PENGARUH PENAMBAHAN LIMBAH AMPAS TEBU DAN SERABUT 
KELAPA TERHADAP PRODUKTIVITAS JAMUR MERANG  
(Volvariella volvaceae) 
 
Anggita Setiyorini Utomo, A420100065, Program Studi Pendidikan Biologi, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
2014, 79  halaman.  
ABSTRAK 
 Jamur merang merupakan salah satu makanan pengganti yang 
mengandung gizi yang cukup tinggi. Selain kandungan gizi yang cukup tinggi, 
jamur ini mudah dibudidayakan. Media pertumbuhan yang digunakan jerami 
karena mudah didapat dan mengandung selulosa serta karbohidrat. Limbah ampas 
tebu dan serabut kelapa dapat digunakan sebagai media tambahan karena 
memiliki kandungan yang hampir sama dengan media yang digunakan untuk 
budidaya jamur merang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penambahan limbah ampas tebu dan serabut kelapa terhadap produktivitas jamur 
merang. Jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode pola rancangan acak 
lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan dua kali ulangan yaitu faktor I ampas 
tebu dan faktor II serabut kelapa dengan masing – masing takaran (0, 125, 250, 
dan 375 g). Hasil analisis data menunjukkan bahwa penambahan ampas tebu dan 
serabut kelapa sebanyak 375 g memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah 
badan buah dan berat segar jamur merang. Perlakuan yang paling baik dan efektif 
untuk pertumbuhan jamur adalah perlakuan A3S3, karena hasil data menunjukkan 
bahwa jumlah badan buah yang dihasilkan rata – rata sebanyak 17 buah dan berat 
segar yang dihasilkan rata – rata 146 g, hasil data tersebut lebih tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan yang lain.  
 
Kata kunci: ampas tebu, serabut kelapa, produktivitas, jamur merang   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
